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Abstrak

Latar Belakang: Cabe jawa (Piper retrofractum Vahl) atau yang lebih dikenal dengan cabe
puyang adalah tumbuhan yang belum dimanfaatkan secara maksimal oleh masyarakat awam.
Salah satu kandungan pada cabe jawa yaitu alkaloid berpotensi sebagai antiinflamasi.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi aktivitas antiinflamasi dan menganalisis
dosis paling efektif ekstrak etanol buah cabe jawa pada tikus putih yang diinduksi karagenan.
Metode: Desain penelitian ini adalah studi eksperimental laboratorium. Ekstraksi menggunakan
metode sokletasi dan skrining fitokimia menggunakan metode tabung. Hewan uji yang digunakan
berjumlah 25 ekor tikus dan terbagi menjadi 5 kelompok, yaitu kelompok kontrol negatif (CMC
Na 0,5%), kelompok kontrol positif (Na Diklofenak), kelompok perlakuan ekstrak etanol buah
cabe jawa dengan dosis 50 mg/kgBB, 100 mg/kgBB, dan 200 mg/kgBB. Data didapat dari
menghitung persen (%) edema kemudian dianalisis dengan uji Kruskall wallis dilanjutkan dengan
Mann whitney

Hasil: Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak etanol buah cabe jawa mengandung
senyawa alkaloid, flavonoid, dan saponin. Hasil persentase edema secara berturut turut dari
kelompok kontol negatif, kontrol positif, dosis 50 mg/kgBB, dosis 100 mg/kgBB, dan dosis 200
mg/kgBB adalah 84,53%; 23,41%; 20,33%; 21,14%; 21,79%. Dianalisis Kruskall-Wallis dan
dilanjutkan Mann-Whitney dengan nilai p>0,05. Hasil Analisa data menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan antara kelompok negatif dengan kelompok perlakuan. Dimana dosis
efektif adalah 50 mg/kgBB dengan % edema paling tinggi dibanding % edema kelompok
perlakuan lainnya.

Kesimpulan: Ekstrak etanol buah cabe jawa memiliki aktivitas antiinflamasi dilihat dari
persentase edema (20,33%; 21,14%; dan 21,79%) pada kaki tikus putih dengan induksi karagenan.
Dosis ekstrak yang paling efektif adalah dosis 50 mg/kgBB.
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Abstract

Background: Javanese long pepper (Piper retrofractum Vahl), also known as "cabe puyang,” is a
plant that has not yet been fully utilized by the general public. One of the compounds found in
Javanese long pepper, namely alkaloid, has the potential to act as an anti-inflammatory agent.
Purpose: This study aims to explore the anti-inflammatory activity and analyze the most effective
dose of ethanol extract from Javanese long pepper fruit in white rats induced with carrageenan.
Methods: The design of this research is an experimental laboratory study. Extraction was carried
out using the Soxhlet method, and phytochemical screening was conducted using the tube method.
A total of 25 rats were used as test subjects, divided into 5 groups: a negative control group (0.5%
CMC Na), a positive control group (Diclofenac Na), and three treatment groups with ethanol
extract of Javanese long pepper fruit at doses of 50 mg/kgBW, 100 mg/kgBW, and 200 mg/kgBW.



Data were obtained by calculating the percentage (%) of edema, which was then analyzed using
the Kruskal-Wallis test, followed by the Mann-Whitney test.

Results: Phytochemical screening results showed that the ethanol extract of Javanese long pepper
fruit contains alkaloids, flavonoids, and saponins. The percentage of edema in the negative
control, positive control, and treatment groups with doses of 50 mg/kgBW, 100 mg/kgBW, and 200
mg/kgBW were 84.53%, 23.41%, 20.33%, 21.14%, and 21.79%, respectively. The data were
analyzed using the Kruskal-Wallis test, followed by the Mann-Whitney test, with a p-value greater
than 0.05. The data analysis results indicated no significant difference between the negative
control group and the treatment groups. The most effective dose was 50 mg/kgBW, as it resulted in
the highest % edema compared to the other treatment groups

Conclusions: The ethanol extract of Javanese long pepper fruit has anti-inflammatory activity as
seen from the edema percentages (20.33%, 21.14%, and 21.79%) in the feet of white rats induced
with carrageenan.
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